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ABSTRAK
Dukacita seringkali diekspresikan melalui menangis sebagai cara untuk
meluapkan perasaan sedih. Namun, ekspresi tersebut seringkali diabaikan
dengan memberikan nasihat berupa kata-kata yang dianggap sebagai penguatan
atau penghiburan yang justru membatasi orang berduka mengekspresikan duka
mereka. Melalui tulisan ini, penulis berusaha untuk memaknai kembali tangisan
mereka yang berduka. Dengan tujuan agar mereka yang berduka diberi ruang
untuk mengepresikan duka mereka melalui tangisan. Upaya pemaknaan
tersebut dilakukan dengan mengkonstruksi arti tangisan baik secara umum,
pandangan budaya Toraja dan Alkitab serta pemahaman akan duka dan
ekspresi duka sebagai dasar untuk melihat bagaimana tangisan sebagai ruang
mengekspresikan duka dapat dipakai sebagai langkah pendampingan pastoral
kedukaan untuk menolong gereja dalam mendampingi orang yang berduka.
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan penelitian
pustaka dan lapangan yaitu wawancara dan observasi. Dari penelitian ini
dipereloh kesimpulan bahwa mengekspresikan perasaan sedih melalui tangisan
ketika berduka sangat dibutuhkan, sebagai langkah pendampingan pastoral
yang dilakukan oleh gereja.

Kata Kunci: Tangisan, ekspresi duka, orang berduka, pendampingan pastoral
kedukaan, gereja.



ABSTRACT
Grief is often expressed through crying as a way to express sad feelings.
However, tHis expression is often ignored by giving advice in the form of words
that are considered to be strengthening or comforting which actually limits
grieving people from expressing their grief. Through this writing, the author tries
to reinterpret the eries of those who grieve. With the aim that those who are
grieving are given space to express their grief through crying. This effort to
interpret meaning is carried out by constructing the meaning of crying in general,
the views of Toraja culture and the Bible as well as an understanding of grief and
expressions of grief as a basis for seeing how crying as a space to express grief
can be used as a step in pastoral care for grief to help the church in
accompanying people who are grieving. The author uses a qualitative approach
using library and field research, namely interviews and observations. From this
research, it was concluded that expressing feelings of sadness through crying
when grieving is very necessary, as a step in pastoral care carried out by the
church.

Key words: Crying, expressions of grief, grieving people, pastoral care for grief,
church.
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